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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis komponen pariwisata 6A (Attraction, Amenities,
Accessibility, Ancillary, Accommodation, dan Activity), kepuasan pengunjung, serta pengaruh
keduanya di Kampung Budaya Betawi Setu Babakan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif dengan sampel 100 responden dari populasi 294.653 pengunjung tahun 2023,
menggunakan kuesioner, observasi, serta data sekunder, dan dianalisis dengan SPSS 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komponen 6A memperoleh penilaian tertinggi pada Amenities
(4,49), sedangkan kepuasan pengunjung tertinggi terdapat pada Atraksi Wisata (4,54). Uji
determinasi memperlihatkan bahwa komponen 6A berpengaruh sebesar 78% terhadap kepuasan
pengunjung. Uji T juga membuktikan adanya pengaruh signifikan, dengan nilai t hitung 18,720 >t
tabel 1,6605.

Kata kunci : Komponen Pariwisata, Kepuasan Pengunjung, Destinasi Wisata, dan
Kampung Budaya Betawi Setu Babakan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the 6A components of tourism (Attraction, Amenities, Accessibility, Ancillary,
Accommodation, and Activity), visitor satisfaction, and their relationship at Kampung Budaya Betawi Setu
Babakan. The research employed a descriptive quantitative method with a sample of 100 respondents drawn
from a population of 294,653 visitors in 2023. Data were collected through questionnaires, observation,
secondary sources, and analyzed using SPSS 26. The findings indicate that the highest-rated tourism
component was Amenities (4.49), while visitor satisfaction was highest for Tourist Attractions (4.54). The
coefficient of determination test revealed that the 6A components influenced visitor satisfaction by 78%. The
T-test confirmed a significant effect, with t value 18.720 > t table 1.6605.

Keyword : Tourism Components, Visitor Satisfaction, Tourist Destination, and Setu
Babakan Betawi Cultural Village.

1. PENDAHULUAN menjunjung  tinggi  kesejahteraan
rakyat yang dapat mengurangi tingkat
pengangguran.  Sekarang  sudah
maraknya  jenis  pariwisata  di

Indonesia mulai dari wisata alam

Miswan & Sukaesih (2022)
Industri pariwisata menjadi kategori
sektor terpenting dalam suatu negara,

karena industri pariwisata menjadi
salah satu sumber utama penghasil
devisa  terbesar  yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di daerah tersebut bahkan dapat
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sampal wisata buatan yang berada di
daerah perairan, perkotaan maupun
pedesaan. Hal ini dapat dijadikan
kegiatan bagi masyarakat lokal untuk
ikut serta dalam mendukung dan
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menjalankan program industri
pariwisata yang telah didirikan oleh
tempat wisata tersebut dengan campur
tangan pemerintah atau stakeholder.
Salah satu aspek yang menjadi fokus

utama dalam pengembangan
pariwisata adalah kepuasan
pengunjung, karena kepuasan

pengunjung tidak hanya berpengaruh
pada pengalaman wisatawan itu
sendiri, tetapi juga dapat memengaruhi

daya tarik destinasi secara
keseluruhan.
Setu Babakan atau Situ

Babakan adalah kampung budaya
Betawi dan tempat rekreasi yang
berlokasi di Srengseng Sawah, Kec.
Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan yang
dijadikan sebagai pusat pertunjukan
kebudayaan khas Betawi. Nama dari
“Setu” berarti “danau” dalam bahasa
Sunda, sementara “Babakan” berarti
“asal atau sumber” yang mengacu
pada sawah yang dulunya banyak di

area tersebut. Destinasi wisata ini
memberikan kesempatan bagi
penduduk setempat maupun luar

daerah untuk mengenal budaya sunda
mulai dari kegiatan sehari-hari sampai
adat istiadat yang diberlakukan,
menikmati kegiatan dalam ruangan
maupun  luar  ruangan  dengan
keindahan alam diarea danau. Dalam
hal ini, kampung budaya Betawi Setu
Babakan menjadi salah satu destinasi
pariwisata budaya yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Kampung ini
dikenal karena  mempertahankan
tradisi dan budaya Betawi yang khas,
termasuk seni, musik, tarian, serta
kehidupan sehari-hari masyarakat
Betawi. Keberadaan ~ Kampung
Budaya Betawi Setu Babakan tidak
hanya memperkaya warisan budaya
Jakarta, tetapi juga berpotensi sebagai
destinasi pariwisata yang menarik bagi

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i3

pengunjung Yyang ingin mengenal
lebih dekat kebudayaan Betawi.
Fadisa et al., (2022)
Pengembangan  kepariwisataan di
Indonesia dilakukan secara tertata
sesuai dengan aturan melalui struktur
yang melibatkan suatu institusi atau

instansi negeri atau swasta agar
pembangunan  pariwisata  dapat
mencapai keberhasilan yang
maksimal. Keberhasilan ~ dalam
pengembangan  pariwisata  sangat

dipengaruhi dengan daya tarik atau
icon objek destinasi wisata. Dalam
membangun dan mengembangkan
pariwisata harus memperhatikan
strategi dan komponenkomponen apa
saja  yang  dibutuhkan  dalam
mendirikan suatu destinasi sesuali
dengan peraturan perundang-
undangan yang dapat memenubhi
kebutuhan pengunjung agar merasa
puas dan terkesan untuk datang
kembali. Meutuah et al., (2023)
komponen pariwisata harus dimiliki
dan menjadi pegangan dalam setiap
destinasi wisata diantaranya
Attraction, Amenities, Accessibility,
Ancilary, Accomodation dan Activity
yang dapat memengaruhi Afandi
(2024) kepuasan pengunjung
diantaranya Atraksi Wisata,
Akomodasi dan  Fasilitas, dan
Lingkungan.

Dengan demikian, pemilihan
judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Komponen Pariwisata 6A terhadap
Kepuasan Pengunjung di Kampung
Budaya Betawi Setu Babakan"
didasarkan pada kebutuhan untuk
mendalami faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan pengunjung di
destinasi pariwisata budaya khususnya
di Jakarta, serta untuk memberikan
kontribusi yang signifikan dalam
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pengembangan industri pariwisata di
Indonesia khususnya pariwisata lokal.

2. LANDASAN TEORI

A. Komponen Pariwisata
Komponen pariwisata
merupakan unsur pokok yang melekat

pada destinasi dan tidak dapat
dipindahkan. Dalam
pengembangannya, diperlukan

koordinasi berbagai kegiatan mulai
dari penyediaan infrastruktur, barang,
jasa, hingga  fasilitas untuk
mendukung kunjungan wisatawan.
Menurut Meutuah et al. (2023),
komponen pengembangan pariwisata
terdiri dari 6A diatarannya:
1. Daya Tarik (Attraction)

Daya tarik wisata merupakan
keunikan, keindahan, dan nilai suatu
daerah yang menjadi tujuan kunjungan
wisatawan. Menurut Wardhani dalam
Silaban et al. (2020), daya tarik wisata
dikatakan layak jika memenuhi tiga
unsur:

1. Something to see (keindahan alam,
budaya, sejarah).
2. Something to do (aktivitas wisata).

3. Something to buy (belanja
kebutuhan wisatawan).
Di Perkampungan Budaya

Betawi Setu Babakan, daya tarik
wisata meliputi:
1. Wisata Budaya: museum, kesenian
Betawi, prosesi budaya, kriya, dan
kuliner khas.
2. Wisata Agro: bercocok tanam dan
budidaya ikan air tawar.
3. Wisata Air: perahu naga dan wisata
memancing.

2. Fasilitas Penunjang

(Amenities)
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Menurut Rossadi dan Widayati
dalam Silaban et al. (2020), amenitas
adalah fasilitas yang disediakan di
destinasi wisata untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung. Salah satunya
adalah akomodasi, yang
memungkinkan wisatawan tinggal
sementara dan beristirahat (Muslim,
2022). Bentuk amenitas di destinasi
wisata meliputi:

1. Tempat makan dan minum:
kantin/restoran dengan pelayanan
baik, harga terjangkau, higienis, dan
lingkungan bersih.

2. Fasilitas umum: toilet, tempat
parkir, tempat ibadah, dan sarana
penunjang lainnya.

3. Aksesbhilitas (Accessibility)
Menurut Rossadi & Widayati dalam
Silaban et al. (2020), aksesibilitas
adalah sarana, prasarana, dan fasilitas

perjalanan yang memudahkan
wisatawan dalam melakukan
perjalanan, baik jangka pendek
maupun panjang. Pemerintah berperan
penting dalam pembangunan
infrastruktur ~ untuk  mendukung

kemudahan akses ke destinasi wisata.
Menurut Sammeng dalam Muslim
(2022), elemen aksesibilitas meliputi:
1. Infrastruktur: jalan, listrik, air,
telekomunikasi, terminal, stasiun,
jembatan.

2. Transportasi utama: jalan raya,
bandara, jalur kereta, pelabuhan laut,
marina.

3. Transportasi umum:
jangkauan, dan ketersediaan.

ukuran,
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4. Faktor operasional: kecepatan,
frekuensi layanan, harga, dan kualitas
rute.
4. Kelembagaan (Ancillary)
Menurut  Yuniningsih &
Chaerunissa dalam Berutu (2023),
ancillary adalah dukungan yang
disediakan organisasi, pemerintah
daerah, atau pengelola destinasi untuk
menunjang  kegiatan  pariwisata.
Meutuah et al. (2023) menekankan
bahwa rasa aman dan nyaman
wisatawan dipengaruhi peran dinas
pariwisata. Di Kampung Budaya
Betawi Setu Babakan, dukungan kuat
dari Pemerintah DKI Jakarta membuat
destinasi ini bebas biaya masuk karena
menjadi milik bersama masyarakat
Betawi yang diakui secara resmi.
5. Akomodasi (Accomodation)

Menurut Meutuah et al.
(2023), akomodasi adalah tempat
tinggal sementara bagi wisatawan

setelah melakukan perjalanan jauh,
yang berfungsi sebagai tempat
istirahat dengan layanan nyaman.
Wilson (2022) mengelompokkan jenis
akomodasi menjadi:

1. Homestay: menyatu dengan rumah
pemilik, cocok untuk backpacker.

2. Hostel: sederhana, berbagi kamar,
dipilih pelancong muda/hemat.

3. Hotel: fasilitas lengkap (kamar,
kolam, spa, gym, dll), cocok bisnis &
liburan.

4. Apartemen: mandiri dengan ruang
lebih luas dan dapur, cocok jangka
panjang/liburan keluarga.

5. Villa: layanan eksklusif (koki,
pembersihan harian), cocok untuk
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liburan pribadi, atau acara
Khusus.
6. Aktivitas (Activity)

Menurut Damanik & Weber
dalam Muslim (2022), aktivitas wisata
muncul ketika terdapat atraksi dan
fasilitas yang mendukung, sehingga
wisatawan dapat melakukan kegiatan
sesuai  kebutuhan di  destinasi.
Aktivitas mencakup gerak, suasana,
serta pengalaman emosional
wisatawan, dan menjadi daya tarik
utama kunjungan. Menurut
Ingkadijaya dalam Yatra et al. (2023),
aktivitas wisata terbagi menjadi tiga
kelompok:

1. Wisata alam: bercocok tanam,
memancing di danau.

2. Wisata budaya: menonton kesenian
Betawi, mengikuti  prosesi adat,
menghadiri event budaya.

3. Wisata khusus: membeli oleh-oleh,
berolahraga, berkeliling danau sambil
kulineran.

reuni,

B. Kepuasan Pengunjung

Kepuasan pengunjung
berkaitan erat dengan kualitas produk
dan layanan yang diterima. Wisatawan
yang puas cenderung melakukan
kunjungan ulang serta
merekomendasikan destinasi kepada
orang lain. Kepuasan muncul dari
pengalaman positif, seperti
akomodasi, cuaca, lingkungan alam
maupun sosial, serta aktivitas wisata.
Menurut Simanjuntak dalam Afandi
(2024), indikator kepuasan
pengunjung mencakup:
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1. Atraksi
(attraction).
2. Akomodasi & Fasilitas: mencakup
accommodation dan amenities.

3. Lingkungan: meliputi accessibility,
ancillary, dan activity.

wisata: daya tarik

C. Wisatawan.

Wisatawan adalah individu
yang melakukan perjalanan wisata dan
merupakan bagian tak terpisahkan dari
pariwisata. Mereka beragam dari segi
usia, ekonomi, hingga asal daerah.
Menurut World Tourism Organization
(WTO) dalam Miranda (2021),
wisatawan terbagi menjadi:

1. Pengunjung: bepergian ke daerah
lain untuk tujuan tertentu, termasuk
pekerjaan.

2. Wisatawan: tinggal lebih dari 4 jam
di destinasi yang dikunjungi.

3. Darmawisata/Excursionist: singgah
kurang dari 24 jam, termasuk
penumpang kapal pesiar.

Menurut Nasrul dalam Fadhila
(2019), wisatawan bisa berasal dari
nusantara maupun mancanegara, tidak
hanya berkunjung ke destinasi wisata
tetapi juga ke keluarga atau kerabat,
dengan tujuan tidak terbatas pada
liburan melainkan juga tinggal
sementara atau kegiatan lain di kota
berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ dengan
populasi 294.653 pengunjung

Kampung Budaya Betawi Setu
Babakan pada tahun 2023. Sampel
ditentukan dengan rumus Slovin
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sehingga diperolen 100 responden.
Data dikumpulkan melalui kuesioner,
observasi, serta jurnal dan buku,
kemudian diolah menggunakan SPSS
26. Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji validitas, reliabilitas,
koefisien korelasi, koefisien
determinasi, regresi linear sederhana,
dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Demografi Responden

Data responden dari penelitian
ini adalah pengunjung yang sedang
atau sudah pernah mengunjungi

Kampung Budaya Betawi Setu
Babakan.
Tabel 1 Jenis Kelamin
Responden
Valid Cumulative
Frequency Percemt Percent Percent
Viadid Laki - Lakl 43 43.0 3.0 43.0
Perempuan 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Tabel 2 Usia Responden
Valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent

Valid 15 - 20 Tahun 24 24.0 240 2.0
21 - 30 Tahun 67 67.0 67.0 91.0
=31 Tahun 9 9.0 9.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Data Pengolahan SPSS Ver.29

Tabel 3 Domisi Responden

""""""

Dimrads Kbanso Llabass

Law Dawah Kaes Jboeta ] LR U

Tod 10 [

Sumber; Hasll Pengodalan Data Primer, X024
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Tabel 4 Pendidikan Terakhir Valid  Cumulative
Res po n d en Frequency Percent Percent Percent
Valld Ci
Frequency Percent  Percent Percent Valid  Sendiri 11 1.0 11.0 110
o ! Lo 1o W Keluarg 24 24.0 24.0 35.0
SMA/SMKMA Ssederajat 71 710 710 72.0
Teman 65 65.0 65.0 100.0
Diploma (D1,D2,D3) 3 3.0 3.0 75.0
Total 100 100.0 100.0
D4/SI 23 230 230 98.0
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
S2/53 2 2.0 20 100.0 .
Dalam  Tabel = Demografi
Lo 0, | ey | (90 Responden dapat dihasilkan bahwa
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 Karakteristik responden yang
Tabel 5 Pekerjaan Responden berkunjung ke Kampung Budaya

vaa  cumuwve Betawi  Setu - Babakan dari 100
Frequency  Fercent Pt pereent—— eSpONAEN mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 57%, usia rata-

Valld  Pelajar/M ahasiswa 74 740 74.0 74.0

i rata 21-30 tahun sebanyak 67%,

Eeg St - Rl domisili berasal dari DKI Jakarta
Pegwal Negl 5 50 % — sebanyak 59%, Pendidikan terakhir
responden adalah

it oo " SMA/SMK/MS/sederajat  sebanyak
Eabrn 10 100 100 1000 71%, mempunyai pekerjaan sebagai

. = | s | wmn pelajar/mahasiswa sebanyak 74%,

banyak kunjungan 1 kali sebanyak

Sumber: Hasil P lahan Data Primer, 2024
e N 54%, dan datang Bersama teman

Tabel 6 Banyak Kunjungan

sebanyak 65%.
Responden y
Valid Cumulative 3 .. . . R
‘ B. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Frequency Percent Percent Percent . .
Tabel 8 Hasil Uji Mean
Valld  Sendiri 1 1.0 1.0 110 Komponen Pariwisata 6A (X)
No Indikator N Mean Hasil
Keluarga 24 24.0 21.0 35.0
W I
Teman 65 65.0 65.0 100.0 T g
2 racon o g G
Total 100 1000 1000 4 ' )
3 DayaTarlk 100 443 Sangat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 > (Attraction) e Setufu
Tabel 7 Da.ta.ng Bersama 1 Fasilitas Penunjang 100 435 Sangt
(Amenities) e Setufu
Responden
5 Fasilitas Penunjang 100 446 \angal
(Amenities) Setuju
6 Fasilitas Penunjang 100 449 anwl
{Amenities) Setuju
Aksesbilitas - Sangat
T (Accessibili) 08 235 Setuju
Aksesbilitas o Sangmt
A (Accossibility) 19 434 Setuju
Aksesbilitas Sangat
9 (Accessibility) 100 i Sesufju
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10. :‘1‘]]7:"[‘,‘27?;"" 100 438 :ﬁ:
M Canctlaryy oo 4z E
12, :‘:’imf“" 100 446 ::’fﬁ:l
15, e oo a3z
1 Croramodadion oo aar G
15, C::x:?;:m;m 100 446 :(nﬁ:
16, Aktivitas (Activiry) 100 448 i‘:ﬁ‘l’:
17.  Aktivitas (Activiy) 100 442 :‘f’ﬁ:
18, Aktivitas (Activin) 100 447 :‘“ﬁ;
o B, w o

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Dalam Tabel 8 diatas dapat
diperoleh nilai mean tertinggi dengan
jumlah 4.49 vyang berarti sangat
setuju, berada pada indikator fasilitas
penunjang (amenities) ke-3 yang
mengatakan ~ “Kampung  Budaya
Betawi Setu Babakan menawarkan
oleh-oleh khas Jakarta”. Diperoleh
mean terendah dengan jumlah 4.29
yang berarti sangat setuju, berada
pada indikator kelembagaan
(ancillary) ke-2 yang mengatakan
“Terdapat petugas di lokasi yang
mengenakan pakaian adat Betawi”.
Dapat disimpulkan hasil perolehan
mean dari komponen pariwisata 6A
(Variabel X) dengan total 4.41 yang

berarti  sangat setuju, hal ini
menunjukkan ~ Kampung Budaya
Betawi Setu Babakan menarik

dikunjungi bagi para pengunjung
dengan berbagai macam kegiatan yang
ditawarkan.

Tabel 9 Hasil Uji Mean
Kepuasan Pengunjung (YY)

IKRAITH-HUMANIORA Vol 9 No 3 November 2025

No Indikator N Mean Hasil
1. AtraksiWisata 100 440 g

Puas

2. Atraksi Wisata 100 454 g
Puas

3. Atraksi Wisata 100 453 gt
Puas

1 r?kr.)l.m)dasl dan 100 115 Sangat
Fasilitas Puas

5 Akomodasidan 100 439 Sangat

Fasilitas Puas

6. }?.knnmdasldan 100 4.40 Sangat
Fasilitas Puas

- Sangat

7. Lingkungan 100 421 Puas
- Sangat

3. Lingkungan 100 134 Puss
; Sangat

9. Lingkungan 100 4.36 P
T R 100 436 A0
Pengunjung Puas

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer. 2024
Dalam Tabel 9 diatas dapat
diperoleh nilai mean tertinggi dengan
jumlah 4.54 yang berarti sangat puas,
indikator atraksi wisata ke-2 yang
mengatakan “Saya puas menonton
pertunjukan musik dan tarian Betawi1”.
Diperoleh mean terendah dengan
jumlah 4.15 yang berarti puas, berada
pada indikator akomodasi dan fasilitas
ke-1 yang mengatakan “Saya puas
dengan fasilitas dan pelayanan
homestay”. Dapat disimpulkan hasil
perolehan mean dari kepuasan
pengunjung (Variabel Y) dengan total
4.36 yang berarti sangat puas, hal ini
menunjukkan pengunjung Kampung
Budaya Betawi Setu Babakan sangat
puas dan senang menikmati kegiatan
yang ditawarkan.

C. Hasil Uji Validitas

Setiap  pernyataan  dapat
dikatakan valid jika nilai r hitung > r
tabel.
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Tabel 10 Hasil Uji Validitas
Komponen Pariwisata 6A (X)

No Pernyataan

Rhitung  Rtabel

Keterangan

Daya Tarik (Attraction)

Kampung Budaya
Betawl Setu Babakan
memilikl
pemandangan danau
buatan yang sangat
indah.

Kampung Budaya
Betawl Setu Babakan
2. memiliki keragaman
tarlan Betawl yang
dijaga kelestarlannya.

Kampung Budaya
Betawi Setu Babakan
mempunyal museum
yang dapat diakses
oleh semua

pengunjung,

0.643

0.605

0.752

0.196

0.196

0.196

Valid

Valid

Valid

Fasilitas Penunjang (Amenities)

KampungBudaya
Betawl Setu Babakan
4. memiliki area yang
luas untuk
berolahraga.

Kampung Budaya
Betawl Setu Babakan
5. meny ediakan sarana
pertunjukan seni Susic
maupun tarian.

Kampung Budaya
Betawl Setu Babakan
menawarkan oleh-oleh
khas Jakarta.

0.647

0.664

0.664

0.196

0.196

0.196

Vaiid

Valid

Valid

Aksesbilitas (Accessibility)

Akses ke Kampung
Budaya Betawi Setu
Babakan mudah
dijangkau.
Akses ke Kampung
Budaya Betawi Setu
8. Bahakan dapat

ditempuh dengan
transportasi umum.

Akes jalan menuju

g KampungBudaya
Betawi Setu Babakan
luas.

0.668

0.626

0.709

0.196

0.196

Valid

Valid

Valid

Kelembagaan (Ancillary)

Terdapat pusat
informasi lengkap

10.  yangdapat membantu
mengarahkan
pengunjung,

Terdapat petuggs di
lokasi yang
mengenakan pakaian
adat Betawl.

Memasukl Sawasan
Kampung Budaya
Betawl Setu Babakan
gratis.

0.716

0.711

0.617

0.196

0.196

Valid

Valid

Valid
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Terdapat homestaydi

13, area Kampung
Budaya Betawi Setu
Babakan.

0.800 0.196 Valid

Terdapat banyak
warung y ang menjual
makanan dan
minuman.

0619 0.196 Valid

Terdapat toko oleh-

15 ©leh yang dapat
* memenuhi kebutuhan

pengunjung,

0.672 0.196 Valid

Aktivitas (Activity)

Terdapat kegiatan
16, perpelaran kesenian
*  budayatradisional Betawl
di amfiteater.

0.708 0.196 Valid

17. I:dapax keglatan wisata 0.196

0.702 Valid

Terdapat kegjatan wisata
I8 sejarah kebudayaan pada 0.752
museum Setu Babakan,

0.196  valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024

D. Hasil Uji Reliabilitas
Uji ini menggunakan rumus

nilai  Cronbach’s Alpha dengan
masing  masing  nilai ~ tingkat
keandalan, dan dapat dikatakan

reliabel jika nilai alpa > nilai r tabel
(0.196).
Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas
Komponen Pariwisata 6A (X)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
932 18

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Tabel 13 Hasil Uji Reliabilitas
Kepuasan Pengunjung (YY)

Reliability Statistics
Cronbach's Aipha N of Items
914 9

Sumber: Hasil Pengokhan Data Primer, 2024
Hasil dari uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha
0,932 (X) dan 0,914 (Y) vyang
memperoleh hasil tingkat keandalan
tinggi. Maka dapat dinyatakan
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pernyataan kuesioner pada penelitian Model Summary
ini reliabel.
Adjusted R Std. Error of
E. HaSI| Ujl KOGfISIen KOfE'&Si Model R R Square Square the Estimate
1 .884° .781 779 2.372

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien

Korelasi a. Predictors: (Constant), Komponen Pariwisata 6A
Correlations Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Komponen Kepuasan Dalam Tabel 15 dapat
paisaca | pegmune A1KETANUT bahwa nilai R Square_r yaitu
0.781 atau 78.1% yang menunjukkan
R (e ’ sl nilai korelasi kuat karena semakin
S D i besar nilai presentasinya, maka
a komponen pariwisata 6A (variabel X)
i s o memiliki kontribusi yang besar dalam
Kepuasan Pearson Correlation 884" 1 men:]engarUh I kepuasan pengu nj ung
e (variabel  Y). Sedangkan sisa
3 come, o presentasinya 21.9% tidak masuk
= a % dglam p_enelltlan_ ini karena
dipengaruhi oleh variabel lain.
**. Correlation is significant at the 0.017 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 G. Hasil Uj| Reg resi Linier
Dalam Tabel 14 menghasilkan Sederhana

nilai  korelasi pada komponen
pariwisata 6A (variabel X) yaitu 0.884
dan kepuasan pengunjung (variabel Y)

Tabel 16 Hasil Uji Regresi
Linear Sederhana

Coefficients'

yaitu 0,884. Hal ini koefisien korelasi

SGSU&I pearson product moment dapat Unstandardized Standardized

katakan kuat dan saling berhubungan ooy, | Codirem

dal_a'm penelltlan Ini. Hal Ini M odel B Std. Error Beta t Sig,
disimpulkan ~ pengaruh  komponen

pariwisata 6A terhadap kepuasan 1 (Constany 3634 2307 1575 .18
pengunjung dl Kampung BUdaya Komponen 541 029 884 18.720 000

Betawi Setu Babakan menghasilkan
data yang sangat kuat dan berpengaruh
satu sama lain.

Pariwisata 6A

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Dalam Tabel 16 nilai constant

(a) menunjukkan -3.634. Dalam hal ini
apabila tidak terjadinya perubahan
variabel X (komponen pariwisata 6A)
adalah 0, maka nilai dari variabel Y
(kepuasan  pengunjung)  memiliki
angka bernilai-3.634. Nilai koefisien
regresi  variabel X  (komponen
pariwisata 6A) adalah 0,541 bernilai

F. Hasil Uji Koefisien

Determinasi

Tabel 15 Hasil Uji Koefisien
Determinasi
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positif. Sehingga apabila komponen
pariwisata 6A mengalami kenaikan 1
nilai (1%), maka kepuasan berkunjung
akan meningkat sebesar 0,541. Hal ini
dapat dikatakan arah pengaruh
variabel X (komponen pariwisata 6A)
terhadap variabel Y  (kepuasan
pengunjung) adalah positif. signifikan
a =0.05 serta df = n-2 didapatkan hasil
98. Maka nilai t tabel diatas df98
adalah 1.6605. Dengan hasil tersebut,
dapat disimpulkan t hitung > t tabel
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh antara
komponen pariwisata 6A terhadap
kepuasan pengunjung di Kampung
Budaya Betawi Setu Babakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
berjudul “Komponen Pariwisata 6A
Terhadap Kepuasan Pengunjung di
Kampung Budaya Betawi Setu
Babakan” yang dianalisis
menggunakan perhitungan statistik,
diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Komponen 6A dengan nilai
tertinggi adalah  Amenities
(449 — sangat setuju),
khususnya fasilitas penunjang
berupa penjualan oleh-oleh

khas Jakarta yang
meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal.

2. Kepuasan pengunjung

tertinggi (4,54 — sangat puas)
terdapat pada indikator atraksi

wisata berupa pertunjukan
musik dan tarian Betawi yang
variative.

Komponen 6A berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengunjung dengan
korelasi kuat sebesar 78%.

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i3
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